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SUMMARY 

 

 

RAJIB PRANATA. The Development of Mosaic Viruses and Vector Insects Aphis 

gossypii for Curly Chili Plant are applied to Organic Liquid Material (Supervised by 

SUWANDI) 

 

Generally, red pepper plants are infected with the mosaic virus cause 

symptoms is called yellow patches and mosaics. Mosaic virus disease can be caused 

by a virus which the transmission occurs with confusion between sick and healthy 

plants. Transmission of the virus can also occur through the ancient vector insects, it 

is A. gossypii. The aims of this research are to determine the development of mosaic 

virus disease in red pepper plants that are applied biostimulant. This research 

conducted in the Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture. Plant 

Protection Study Program, Agriculture Faculty, Sriwijaya University on August 2017. 

This research consisted of two experiments, namely the experiment with spraying 

method that consists of 6 treatments and 5 experiments are given the same treatments 

namely liquid organic material of TLS, TFJK, TSNJK, G, M, and K (water) as a 

control. The effect of application of liquid organic for mosaic diseases cannot be 

examined from the results of this research because low disease incidence in the 

control treatment. Watering treatment or spraying liquid organic material 

inconsistently affects the population of aphids in the lid. The condition of the plants 

inside the bottle lid with low light intensity the application of liquid organic material 

does not affect the growth of chilly plants.  

 

Keywords: Capsicum annum L, Liquid Organic Material, Mosaic Virus 
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RINGKASAN 

 

RAJIB PRANATA.  Perkembagan Penyakit Virus Mosaik dan serangga Vektor 

Aphis gossypii pada Tanaman Cabai Keriting yang diaplikasikan Bahan Organik Cair 

(Di bimbing oleh SUWANDI) 

  Pada umumnya tanaman cabai merah yang terinfeksi virus mosaik 

menimbulkan gejala yaitu kuning bercak dan mosaik.  Penyakit virus mosaik dapat 

disebabkan oleh virus yang penularannya dapat terjadi dengan bersingungan antara 

tanaman yang sakit dan tanaman sehat.  Penularan virus juga dapat terjadi melalui 

serangga vektor kutudaun, diantaranya A.  gossypii.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan penyakit virus mosaik pada tanaman cabaimerahyang 

diaplikasikan biostimulan. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Hama Penyakit 

Tumbuhan.  Program studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2017.Penelitian ini 

terdiri dari dua percobaan yaitu percobaan dengan cara dengan penyemprotan yang 

masing masing terdiri dari 6 perlakuan dan 5 percobaan diberi perlakuan yang sama 

yaitu bahan organic cair TLS, TFJK, TSNJK, G, M, dan K (air) sebagai 

control.Pengaruh aplikasi bahan organik cair terhadap penyakit mosaik tidak dapat 

ditelaah dari hasil penelitian ini karena rendahnya kejadian penyakit pada perlakuan 

kontrol.Perlakuan penyiraman atau penyemprotan bahan organik cair secara tidak 

konsisten mempengaruhi populasi kutudaun di dalam sungkup.Pada kondisi tanaman 

di dalam sungkup botol dengan intensitas cahaya rendah aplikasi bahan organik cair 

tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai. 

 

Kata kunci: Capsicum annum L, Bahan Organik Cair, Virus Mosaik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman cabai merah (Capsicum annuumL.) merupakan salah satu komoditas penting hortikultura di Indonesia yang banyak digemari 

oleh masyarakat indonesia.  Menurut data Direktorat jendral Bina Produksi Hortikultura luas panen cabai merupakan luas panen terbesar diantara 

tanaman sayuran lainnya yaitu berturut-turut 150.598 ha pada tahun 2002 dan 176.264 ha pada tahun 2003 serta meningkat menjadi 194.588 ha 

pada tahun 2004, tanaman tersebut ditanam di seluruh provinsi di Indonesia dan memiliki nilai ekonomi yang cukup baik sehingga mendapat 

prioritas untuk dikembangkan (Deptan,2005). 

Penyakit utama yang disebabkan oleh virus pada tanaman cabai menimbulkan gejala mosaik TMV merupakan virus yang menyerang 

tanaman cabai di Indonesia (Sastrosumarjo, 2000 &Ditlintan, 2005).Kehilangan hasil yang disebabkan oleh infeksi virus sangat besar, yaitu 

mencapai 50-100% (Ong et al.,1980 &MarteWetter, 1986).Infeksi TMV menunjukkan gejala mosaic systemic baik ringan maupun berat pada 

daun tanaman. Serangan TMV yang sangat parah dapat menyebabkan mosaic parah disertai dengan deformasi daun hingga tanaman kerdil. 

Bahkan ada tanaman yang sama sekali tidak tumbuh dan pada akhirnya mati (Suticet al., 1999&CABI,2003).  

Penularan TobacoMosaik Virus (TMV) pada tanaman cabai keriting melalui serangga vector kutu daun penularannya dari satu tanaman ke 

tanaman yang lain yang ada disekitarnya sehingga tanaman mengalami bercak hijau kekuningan yang diakibatkan oleh virus mosaik. 

Gejala penyakit pada daun adalah belang-belang berwarna hijau kekuningan yang tidak teratur pada daun.  Bagian yang berwarna muda 

tidak berkembang secepat bagian hijau yang biasanya sehingga daun berkerut dan terpuntir (Semangun, 2000). Pengendalian virus tanaman sukar 

dilakukan karena virus mudah tersebar melalui beberapa media seperti bahan tanaman yang diperbanyak secara vegetatif, biji, dan serangga 

vektor. Selain itu banyak virus tanaman yang memiliki kisaran inang yang sangat luas, baik pada tanaman monokotil maupun dikotil. 
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Penggunaan varietas tahan adalah salah satu metode pengendalian yang murah dan mudah namun sejauh ini belum ada varietas cabai yang 

dilaporkan tahan terhadap virus yang menginfeksi cabai termasuk CMV (Taufiket al.,2005).  

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman cabai adalah serangan hama. Kutu daun A.gossypii merupakan hama utama 

yang menyerang daun pada tanaman cabai. Hama kutu daun menyebabkan kerusakan dengan cara menusuk jaringan dan menghisap cairan sel 

daun yang mengakibatkan daun menjadi tumbuh tidak normal dan pada bagian daun yang terserang akan menjadi rapuh. Serangan secara tidak 

langsung hama A.gossypii dapatmenjadi vector penyebab penyakit yang disebabkan oleh virus. Saatini kurang lebih 150 strain virus penyebab 

penyakit, antara lain penyakit virus Cucumber Mozaik Virus (CMV), Potato Yellow Virus (PYV) (Pracaya,2007). 

Kutu daun merupakan salah vector utama pembawa virus mosaik yang menularkan ke tanaman satu ke tanaman yang lain dan tempat 

yang jauh (Sopialena2014).  Kutu daun berperan sebagai vektor virus (50 jenis virus),  seperti CMV, papaya ringspot virus dan Watermelon 

Mosaik Virus.  Serangga vector telah tersebar luas ,inang dari hama kutu daun cukup banyak seperti tanaman family Cucurbitaceae, Astereceae, 

Fabaceae dan Solanaceae (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian,2014). 

Penggunaan biostimulan pada tanaman berfungsi untuk merangsang proses alami dalam meningkatkan serapan unsure hara, efisien hara 

dan toleran terhadap stresabiotik serta meningkatkan kualitas tanaman(Collaet al., 2014).  Aplikasi biostimulan pada tanaman cabai 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengurangi insidensi pertumbuhan virus CMV (Taufik et al.,2010). 

 

1.2. Rumus masalah 

Adapun masalah penelitian ini yaitu: 

1.  Bagaimana pengaruh bahan organic cair pada tanaman cabai terhadap penyakit virus mosaic pada tanaman cabai. 

2. Bagaimana pengaruh bahan organic cair yang diaplikasikan pada tanaman cabai terhadap serangga vector kutu daun yang diaplikasikan bahan 

organic cair ketanaman cabai. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan penyakit virus mosaic pada tanaman cabai yang diaplikasikan 

biostimulan. 

 

1.4. Hipotesis 

Di duga pemberian biostimulan pada tanaman cabai dapat menekan perkembangan vector virus pada tanaman cabai. 

 

1.5. ManfaatPenelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang peran bahan organic cair dalam mencegah perkembangan penyakit virus 

mosaic pada tanaman cabai keriting. 
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